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Activity-based costing (ABC) will generate more accurate esfrmafes
of cost and provide value-added information than tradisional cosf
accounting will do. ABC has been being increasingly used in modern
cosl and managemertt accounfrngs and, hence, in modern busrness
planning. ABC captures all relevant expenses lhal is partly ignored
by traditional cosf accounting lntegrating theory of consfrainfs fOC)
into ABC sysfem resu/fs in an expandecl ABC. This provides an
alternative paradigm of capital budgeting to provide mare deep
insrghfs inta a firm's manufacturing process and product mix that
traditinal cosf sysfems can not. The difficulties to align ABC syslem lo
the Generally Accepted Accounting Principles (GAAP) frameworks
has made the opponents reluctant to use ABC in their cosf
accounting and capiial budgeting. However, the proponents of ABC
anci expanded ABC, such as Chrysler and Safety-Kleen rnake
adjustmenfs (data updating) rnonthly to keep ABC in pace with the
G e ne ra! ly Accepted Accou nti n g P ri n ci pl e s.

Key Words . Activity-based costing (AEC), and capital building.

Perkembangan teknologi  yang pesat menimbulkan di lemma
khususnya  bag i  negara -negara  be rkembang  yang  pada t
penduduknya. Teknologi padat modal (capital intensive technology)
di satu pihak akan meningkatkan efisiensi biaya operasi, yang pada
gif  i rannya akan meningkatkan daya saing Akan tetapi ,  d i  la in pihak,
teknologi  padat rnodal dengan sendir inya akan menggeser
kedudukan tenaga kerja. Texas Instrumental di Malaysia, misalnya,
dengan teknologi robotisasi menyebabkan ribuan karyawannya
diberhentikan.

Dengan semakin meningkatnya porsi biaya overhead dan
menurunnya porsi biaya tenaga kerja langsung dalam industri
pengolahan dengan teknologi otomasi /robotisasi, maka metode
akuntansi biaya tradisional akan menyesatkan dalam pengambilan
keputusan j ika tetap digunakan dalam industr i  pengolahan
semacam itu,

Atkinson, et al. (1995 : 98) memberikan penjelasan sebagai
berikut :

"The composition of manufacturing cosfs has changed
subslantially in recent years. ln the the early 1900s, direct
labor represented a large portion, sometimes 50%o and
more, of the total manufacturing cosfs. As a result, cosf
accounting systems were designed to focus an measuring
and controlling direct labor, and they se/ve their purpose
adequately. ln today's rndusf rial environment, however.
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direct labor is only small portion of manufacturing cosfs...
One natahle change in cost structure is that the share of
overhead cosfs h as become increasingly important. . .
because of the shift toward greater automation (which
requires more production engineering, scheduling, and
machine sefup activities), the emphasis on better
customer servile, and the proliferation of multiple
products. ln addition to indirect manufacturing cosfs
becoming more impoftant, overhead cosfs assocl,afe d with
distribution, selling, marketing, and administrative
activities have increased as direct labor cosfs have
continued to decline in recent years. An important
cansequence of this change in cosf structure is that cosf
sysfems designed for manufacturing activities with high
direct labor content are fast becoming obsolete".
Tetapi ABC tidak saja merupakan metode akuntansi biaya

yang menunjukkan produk atau pelanggan mana saja yang harus
dipertahankan atau dihent ikan. Kegunaannya semakin luas
sebagaimana dijelaskan pada kutipan berikut:

"When ABC is woven into critical management sysfems,
it can serue as a powerful tool far continously rethinking
and dramatically improving not only products and
seryices but also process and market strategies" (Ness
and Cucuzza,1995).
Ness and Cucuzza (1995) selanjutnya menunjuk Chrysler

Corporation dan Safety-Kleen Corporation sebagai contoh
penerapan ABC yang sangat sukses.

"Chrysler esfimafes that, srnce it began implementing
ABC in 1991, fhe sysfem has generated hundreds of
millions of dollars in benefits by helping simplify product
designs and eliminate unproductive, inefficient, or
redundant activities. The beneftfs have been 10 to 20
times greater than the company's investment in the
program. At some sifes, the savings have been 50 to 100
times the implementation cosf. Since Safety-Kleen, a
midsize waste-recycling company, intrioduced ABC into
its organization, also in 1991, it has reaped more than
$12.7 million in cosf savrngs, cosf avoidance, and
increased revenus more than 14 timesifs rnvestment in
the program".
Meskipun lebih unggul dibandingkan metode akuntansi

biaya tradisional, usaha penerapan ABC ternyata menghadapi
banyak penolakan dari dalam organisasi sendiri. Penyebab
utamanya karena para manajer seringkali t idak menganggap
activity-based management sebagai program utama perubahan
organisasi tetapi hanya sebagai program pembanding. Penolakan
ini ini diperkuat oleh hakekat penggunaan ABC yang menuntut
manajemen agak radikal dengan continous improvement dan data
updating. Banyak perusahaan gagal menerapkan ABC dan ABM

Jurnal Akuntansi Krida Wacana Vol. 1, No. 2, September - Desember 2001

http://www.ukrida.ac.id/


karena kuatnya resistansi  interen, kehampaan pemahaman
pengintegrasian ABC ke dalam sistem peiaporan keuangan (sesuai
Prinsip-Prinsip Yang Diterima Secara Umum) dan ukuran kinerja
pe rusahaan .  Te tap i  Ch rys le r  dan  Sa fe ty -K leen  be rhas i l
mengintegrasikan ABC ke dalam sistem keuangan dan ukuran
kinerja dengan terlebih dahulu mengintegrasikan ABC ke dalam
sistem manajernen untuk menghilangkan resistensi internal yang
semula menghambat (Ness and Cucuzza,1995),

Dalam kenteks perhitungan harga pckok per unit (product
cosfrng) dan penganggaran modal investasi (capital budgeting),
estimasi biaya operasional akan iebin akurat dengan metode
Activity-Based Cosfing (ABC) drbandrngkan dengan rnetode
Aku ntan si B i ay a Trarl i si on al ( ABTi .

Un tuk  menun jukkan  keunggu lan  ABC d ibanc j i ngkan
akuntansi btava tradisonal, akan diberikarr contoh penerapan kedua
sistem akuntansi biaya pada satu perusahaan industri manufaktur.

Sistem alokasi  biaya dua tahap pada akuntansi  biaya
tradis ional  menggunakan asumsr dasar bahwa t idak ada hubungan
langsunE antara akt iv i tas-aktrvrtas pendukung (pembantu) dengan
produk yang dihasilkan. Karena itu. biaya overhead departemen
pembantu (serrrice department) dibebankan terlebih dahulu pada
departemen produksi  sebelum dibebankan kepada'Jcbs" atau
produk. Asumsi tersebut ditolak oleh ABC system dan sebagai
gantinya membentuk "cosf drivers" yang secara langsung
menghubungkan aktivitas-aktivitas yang dilakukan dengan produk
yang dihasi lkan. Alasan ABC menolak asumsi yang digunakan
sistem alokasi  blaya dua tahap pada akuntansi  biaya tradis ional
sebagai berikut:

"Products do not consume resources directly. Activities
consume resources, and products consume fhose
activities" This obseryation forms fhe basr's of activity-
based coslrng (ABC)",( Noori and Radford , 1995 : 629).
Activity cosf driver adalah unit pengukuran tingkat atau

kuantitas aktivitas yang dilakukan, dibagi dalam empat kategori
menurut hirarkhi kategori aktivitas yang berkaitan dengannya.
Konsep activity dan cost driver pada ABC secara berturut-turut
menggantikan isti lah cosf center dan basis of allocation pada
akuntansi biaya tradisional. Kategori aktivitas dan Activity Cosf
Drivers disajikan pada Tabel 1 .

Hirarkhi kategori aktivitas pada Tabel 1 semula dikemukakan
oleh Cooper (1988 dan1989).  Kemudian Cooper and Kaplan (1991 :
132) mengulangi secara lebih sistematik:

"Typically, ABC divides cosfs into four general categories :
(1) unit level (e.9., direct labor and materials), (2) batch
level (e g , equipment setups and purchase orders), (3)
product-sustaining (e.9. , product and process design),
and (4) facility-sustaining (e.g , plant maintenance and
heating)".
Hirarkhi menunjukkan fakta bahwa (1) biaya aktivitas yang
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berhubungan dengan sekelompok tugas yang tak terpisahkan
(batch-related activities) bersifat independen dari aktivitas yang
berkaitan dengan unit (unit-related actiwties), (2) biaya-biaya dari
aktivitas pendukung produk (producf-susfarn ing actiw?ies) bersifat
tetap dalam hubungannya dengan ukuran-ukuran batch maupun
unit, dan (3) biaya-biaya dari aktivitas pendukung fasilitas bersifat
independen terhadap jumlah produk, batch, atau unit yang
d ihasi f ka n. Perbedaa n t rad iti an al costi ng d an activ ity-based costi n g
untuk tujuan product costing dikontraskan dalam bentuk diagram
(l ihat Gambar 1)

Categories Represenlattve Activities Acttvttt: ( 'o,st l)rrvarlt

F a c i l ity - . Plant managemenl . square feet of space

Sustaining o Accounttng and personnel . Number of workers

Activities . House keeprng, ltgh\ng

I I t Rent,depreciation

v t v
P r o d u c t -

Suslarnlng ' Product des/gn ' Number of products

Activities" 
: ?1::,::::;stration 

'. 
Ni:i:"2:,'::;,

. Expedttng production orders
Y V V

c Machine setuo . Setup hours
Batch-related;::;;;;:"*" : i:::::::::::::;,' :;"tr::::,T,';:^

i i l . Materials handling ' Number of matenal
r i

y y y . productionschedulinn Moves

tJnit_related . Every-ftem tnspection . Number of units

actvtes 
: ::::,::;;::i;:l::"; :';::;,::::::'"

O,/s lo run machines

Sumber  :  Atk inson,  e t  a l  (1995 .  104) .

Berdasarkan pola pikir dan kategori biaya aktivitas tersebut
i atas, para pendukung ABC mendefinisikan ABC.

"Activity-based costing (ABC) sysfems are costing
sysfems based on cosf drivers that link activities
pefformed to products and allocate overhead activity
cosfs directly to products using fhese cosf drivers"
(Atkinson, et al., 1995 . 291 ).

"Activity-based costing attempts to trace fhe cosfs of all
significant activities back to the producfs, projects, or
process that consume them. Both value-added and non-
value-added activifies are incurred " (Noori and Radford.
1995,629).
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Perbandingan sistem konvensional dua tahap alokasi  biaya
overhead dengan activity-based costing untuk tujuan perhitungan
harga pokok (product casting) dapat dilihat pada Tabel 2. Kelemahan
sistem alokasi tradisional atas pernbebanan biaya overhead adalah
kemungkinan terjadinya distorsr biaya per unit. Alasannya ialah
putusnya hubungan antara penyebab biaya overhead (sefup hours)
dan basis pembebanan biaya-biaya (machine hours) tersebut
kepada masing-rnasing produk.

Dalam ABC biaya cjisebabkan oieh dan dibebankan kepada
salah satu dari sumber yang menimbulkan biaya : produk atau
pelanggan Baik aktivitas yang berkaitan dengan produk maupun
aktivitas yang berkaitan dengan pelanggan menciptakan biaya. ABC
memperhi tungkan semua biaya dan menelusur i  kembal i  kepada
salah satu penyebabnya" Sedangxan tradit ionalcosfrng tidak selalu
membagi total biaya operasi ke dalam dua sumber penyebabnya,
tetapi seringkali rnernperlakukan semua discretionary expenses
sebagar f ixed cosfs tanpa usaha meneiusuri ke pelanggan, saluran
distribusi, pasar ataupun produk (O'Guin, 1991). lsti lah product dan
customer ini oleh penulis lain kemudian disebut sebagal direct
activity dan indirect activity.

Gambar 1. Perbedaan Tradit ional Costing Dan A.ct ivi ty-Based Costing

Direct matenal

Direct labor

Fac1ory overhead
cosl centers

Material

Drrect labor

Factory activities

Nonmanufacturing
activities

Production cost

4 centers (many)

Many bases of
allocatron (cost)

Product Cost

Material

Conversron (labor

Nonmanufactunng

Production cost

F Drrect matenal

> Drrect labor
Production cost centers
{few in number) I 

>
Fadorv overhead

Allocated on basis of direcl
iabor or machine hours

Sumber : Anthony and Covindarajan (1995 : 333)
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Tabel 2. Perbandingan Struktur Dua Sistem Perhitungan Harga Pokok...
I  Convent ional2-StageAl locat ionSystem Act ivuty-BasedCost ingSystem

Stage 1:
Step 7

I Trace all overhead costs to production and
i service department cost pools
I Sfep 2.
, Allocate service department costs to
I production departments
I Stage 2:
Assign costs to lobs or products based on
production departmenl overhead rates

I computecj as rations of overheacj cost
accumulated in each production

department to the correspondrng level of a
, (unit-related) measure of production volume
, in the
I department.

Sumber :  Atk inson,  et  a l .  (1995 :  291).

Gagasan mendasar dariABc dijelaskan oreh Liggett, Travino
dan Cavelle (1992 ) sebagai berikut:

"certain activities are carried out in the manufacture of
products. rhose activities consume a firm's resources,
thereby creating cosfs. The products, in turn, consume
activities. By determining the amount of resource (and the
resulting cosf/ cansumed by an activity and the amount of an
activity consumed in manufacturing a product, itis possib/e
to directly trace manufacturing cosfs to producfs".

Tabel 3. Daftar Biaya-Biaya Tak langsung Yang sering Diabaikan Oleh Traditonal Costing.

List of nontraditional costs

c Added administrative cosf. rtue lo tracking working capaitat and other expenses and ,
pafticulars :

o Process engineering and technician support costs. due to creating and maintaining i
manufactuing shop aids, and programmable machine instructions 

- 
i

. Tooling and fixturing expense and maintenance cosfs : due to new toolgfrxtures requiredtl
by automated machinery, storage of these items, and ongoing maintenance

o Training cosfs : due to added costs of preparing emptoyies f6r operation of machinery, I
and instruction in operation and safety procedure

e Added utility costs : due to increase in power needs to drive equipment; includes
electric,
hydraulic, and pneumatic power sources

c Added material handling cosfs . due to specialized contanerization often required with
advanced automation

c Floor space opportunity cosfs due to space requirements with flexible automation
equipment for operation and footprint clearances

. lndirect batch costs many flexible cells lead to smaller /ot skes that tend to promote i
or cause an increase rn cosfs by increasing purchase orders, mateiat movements, L
sefups, routing sheefs, material pick orders, and work orders required i

Sumber :Canada ,  Su l l i van  dan  Wh i te  (1996 :438  )

Yang dimaksudkan dengan activity dalam ABC terdiri dari
direct activity dan indirect activity . Direct activity mengacu kepada
pekerjaan-pekerjaan yang menyelesaikan suatu tugas secara
langsung vgng dikaitkan dengan produk atau jasa 

- 
final yang

d ihasi lkan. Sed a n g ka n i n d i rect activ ity adalah pekerjaa n-pekerjaa n
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Stage 1:
Trace all overhead costs to activity
cost pools associated with drstinct
activity cost drivers.

Stage 2:
,Assign costs to jobs or products based
on activity overhead cost rates computed
as ratios of overhead costs accumulated
in each activity cost poolto thecorresponding
level of the activity cost driver.
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yang perlu untuk menyampaikan barang atau jasa kepada nasabah
tetapi t idak langsung mempengaruhi produk atau jasa yang
dihasilkan. Dengan demikian , activity-based costrng (ABC) dapat
dikatakan sebagai suatu metodologi penentuan biaya per unit yang
benar (true unif cosf).

Contoh hipotetis berikut ini akan memberikan penjelasan
tentang segi-segi perbedaan sistem akuntansi biaya tradisional dua
tahap dan ABC syslem serta aktivitas-aktivitas rnana yang tergolong
direct activity dan indireci activity. Dimisalkan PT. Krida Tanjung
menghasilkan dua produk . A, dan Ar. Perusahaan telah menentukan
tiga pool biaya (cost pools) untuk biaya overheadpabrik

Pool Biaya

Depanemen Pembantu { l l ) .  . . . . . . .
Departemen i labrikasi ( l ' )  .
Dcpartenre ii .,1s:ie nrtrlr.1'otai

Overhead pabrik
Rp 6,10.000 000

400.000.000
200 000 000

ltp I 2,10 {)00.000

Pool B mel iput i  semua biaya akt iv i tas pendukung di  pabr ik.  pool  p
dan A mel iput i  b iaya averhead yang di t rasir ' langsung ke dua
departemen prcduksi, masing-masing departemen pabrikasi (P) dan
departemen assembly (A) Sistem akuntansi biaya yang kini berlaku
menggunakan metode dua tahap alokasi biaya sebagai berikut:
a. Tahap pertama : mengalokasikan biaya overhead pada pool B ke

pool P dan poolA atas dasarjam mesin (machine hours\.
b. Tahap kedua : membebankanjumlah biaya overhead pada pool p

dan pool A kepada dua produk atas dasar jam kerja langsung
(direct labor haurs).

Tarif biaya overhead dihitung secara terpisah untuk kedua
departemen produksi Tarif upah langsung (termasuk tunjangan)
adalah Rp 15.000,-  per jam

Catatan pabrik bulan Maret 1997 menunjukkan data sebagai
berikut:

Pabrikasi (P)
Assembly (A)

Total

--J

Departemen i

Pabrikasr (P)
Assembly (A)

Total

Jam Mesrn  [angsung  r . l t 4L )

Data lain
Harga penlualan per unit
Biaya bhan langsung per unit
Jumlah unit produksi dan penlualan

Rp 260 000
80 000

8 000 uni t

Penyempurnaan Capital Building (Utoyo)

AA,

27 00a
20.000
47 000

1 8 0 0 0
1 5 0 0 0
33 000

45 000
3s.000
80 000
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Pabrik sedang mempertimbangkan ABC sysfem. Informasi
untuk membebankan ulang biaya-biaya overhead bulan Maret
1997 dari pool biaya overhead yang sekarang ke lima pool baru
biaya aktivitas sebagai berikut:

Driver Biaya
Aklivitas

P -  JTKL
A . . I T K L
P -  J M L
A - J M L
Jam setup

Total

B (Rp)

40.000.000
150.000.000
50.000.000
60 000.000

340.000.000
640.000 000

P (Rp)

40.000.000

il 0.000.000

tto.ooo.ooo
400 000 000

A (Rp)

80.000.000

oo ooo ooo
80 000 000

200.000 000

Total (Rp)

80 000 000
230.000.000
t 60 000 000
t 00.000.000
670 000 000

1.240.000.000

Pool Bray'a Orerhead yang krnr Berlaku

Jumlah setup pada bulan Maret 1997 adalah 1 .000 kali untuk setiap
produk, tetapi setiap setup untuk produk A' memerlukan waktu
setup dua kaliwaktu setup produkAr.

Berdasarkan data tersebut di atas, dapat dilakukan
perhitungan harga pokok per unit menurut sistem akuntansi biaya
tradisional maupun menurut ABC sysfe/n. Hasil perhitungan harga
pokok per unit menurut dua metode tersebut akan menunjukkan
betapa metode lama dapat menyesatkan dalam pengambilan
keputusan penentuan harg a (pricing decision).

. Pembebanan biaya overhead dua tahap dan perhitungan
harga pokok per unit.

Pembebanan Tahap 1. Membebankan Biaya Overhead Dep.
Pembantu (B) ke Departemen A dan Departemen P berdasarkan
jam mesin langsung (JML)

Uaal

Overhead yang
I di identi f ikasi langsung
, Dialkosikan dari Dep.
I Pembantu (B)

Total biaya overhead

Dep Fbrkai

Rp 400.000.000

360.000.000'
760 000 000

Dep.Assetq

Rp 200.000.000

290.000.000.'
480.000.000

72

Jam Tenaga Kerja Langsung (JTKL) 40.000 jam 40.000 jam

Tarif  Overhead Rp 19.000 per JTKL Rp 12.000 per JTKL
Ket : ' Rp 640 000 000 (45 000 / 80.000) = Rp 360.000.000

"* Rp 640 000 000 (35.000 / 80.000) = Rp 280.000.000
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PembebananTahap 2: Menjumlahkan biaya overhead yang
terakumulasi pada Departemen A dan Departemen P berdasarkan
jam tenaga kerja langsung (JTKL).

Dialokasikan dari : Produk

f)cpartemen A
J'f Kr.-
Departemen F
J'TKL
Total brava ttverhead

Rp 19.(100 x 20 000.I ' l -Kl
= Rp 380 000.000

Rp l2 000 x 25 000 . l" i 'Kl
: Rp 300.000 000

Rp 680 000 00()

Rp 19 000 r 20 000
: Rp 3t{0.000 000
Rp l2  0 t )0  x  15.000
= Rp 180 000 000
Rp 560 000.00t)

L-
Perhitungan l-iarga Pokok Per Unit (Product Costing) Sistem
Tradisional :

----*._*--
Prclduk I

I Uruian l3ial 'a r rodult I
i - _ l

I
I '

l A A l
!  " )  i
t !
t-.----
t . l

Bahan lar tssr t r tE l lp l l { t  t ) { ) t )  r  3 000 Rp a0.000 r  6 00t)
,. itp 6.1{r (xx) -. Rp 240 0(x)

T i . : r r a s a k r r l a l a n g s r i t t g  l t p  i 5 O i ) { i r  l i ( X } 0  R p  1 5 . 0 0 t } x 3 5 0 0 0
- Rp 675 () (X) 0(X) l {p 525 000 000

( )vcrhcad (<ran iahap 2) Rp 68()  00(!  0(x)  l (p 560 0() t ) . ( i00
' l i i ta l  

L l ia l 'a  l tp I  ot )5 (X)( t tXX) Rp I  325 () (X)()( ) ( )

. tumlah unrr  l {  (X}()  6.000
t larsa pokok per unrt*  Rp 24q 175 l tp 220. i i .11.1- l
l - larga lual  Rp 260 {) (X) Rp 220 000LIEIU* _ _S "'ii!i ____ TLilLi

Ke te rangan : 'Ha rgapokokpe run i t p rodukA ,  =Rp1 .995 .000 .000 /8 .000un i t=Rp249 .375

Hargapokokperun i tprodukA,  =  Rp 1 325 000.000/6 000uni t=Rp220.830

Analisis Biaya Berbasis Aktivitas (Activity-based Cost Analyst,s)

Keterangan . Jam Setup Produk "A" adalah dua kal i jam setup produk "B".

Dari contoh ilustratif di atas terlihat bahwa produk A, yang menurut
Akuntansi Biaya Tradisional lebih rhenguntungkan dibandingkan
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T-----_ 
-- 

-. I
I  t 'ost l)rrver 

' lanfOverhcad darr ( 'ost f)rtver per Dcpartemen dan Prodtrk I
t l

l - l
1  A ,  A r  It i

i  D e n . \ - J T K [ .  R p  S C 0 i . ) 0 C x x ) r ( l r ) 0 ( x ) / 4 ( ) o ( ) ( ) t  R p  t l t ) 0 1 ) C ) 0 0 0 r ( 2 0 0 ( ) 0 , 1 r r 0 0 0 )  
I

i rep r,-Lrxr Rr,.0,(,fr,,un*,lf,.1"ii,ll?',', t{'tlr){r0{r,ro-,lTo,il','T",1ff, I
I  RP l '1: l  75{) '( I)  RP t i6 ?5tl  oix) i

t----
i  D e p  A - . t V  R n  l 6 i ) { Y ) ( ) ( X X r x ( 2 7 u ( ) ( )  / 4 5 i ) { X l i  R l ) l b r ) ( I X J 0 t ) 0  1 1 1 f i , 0 ( n 1 4 5 0 ( X ) )  |
I Rl ()tr (x)(r riil() Rp 64 000 {.}1{} i

I  t > e p  t '  J t v t  R p i ( x t ( n 0 f x ) r ) r ( l r ) 0 ( x 1  1 3 5 ( f i ) )  R p l { - x ) r I Y 0 0 ) 0 r ( 1 5 0 0 ( l l r s t r r r t  I
I  RP 57 i '13  (x r t /  RP 42 8?5 (x \ r  

I
l J : r n r S c n r p r *  R p t i 7 0 f t t t 0 0 r i l r { 1 r . 1 )  R p ( ) 7 f ,  ( n 0 0 f X ) r 1 l / . 1 )  

I

Lror,r gliI:l1':! - - --_tr4i11l1!l
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PERANAN
ABC

cosrr rG
DALAM

CAPITAL
BUDGETING

MASA KJ,NI

lengan produk Ar. Tetapi dengan ABc system, ternyata produk A,
lebih menguntungkan dan justiu produk A, yang akan merugikan.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Oaiam-t<ondisi persentasi
biaya tenaga langsung mulai mengecil dan persentasi biaya
overhead semakin menjadi besar, Akuntansi Biaya Tradisional t ik
fagi memadai ultgk tujuan product costing, pricing, dan keputusan-
keputusan stratbgik.

aBC sysfem tidak saja digunakan untuk perhitungan harga
pokok dan harga juat per unit (pioduct costing dan pricirg), tetipi
semakin b-anyak digunakan daram berbagai keputusan mariajemen.
Karena sifatnya yang 'process focuss" dan tidak sekedar product
focuss, maka sistem ABc memungkinkam untuk menemukan
peluang pglg^e.mbangan proses dan penekanan biaya. Dengan
demikian, ABc berfungsi pula sebagai data pravideruniuk berbigai
keputusan manajemen strategik sep-erti nampak pada Tabel 3.

74

Tabel 3. Sfrafeglc Decisions Supporfed By ABC Sysfems.

Product  pncing
Makc-vcrsrrs-buv dccis ion

Ltnterprrse-n rde Advancecl tcchnology investment
TQM inrplcmentat ion
l . i l 'e-cycle cost  management
.l I-l '  inrplementation
C'aprtal investnrent management

Sumber: Canada, Sul l ivan, and White ( 1996 :4341.

_ Nalar penggunaan ABC dalam capital budgeting dijelaskan
oleh canada, sull ivan, dan w'rite (1996 : 436) 

-deng"an 
menulis

bahwa:
" ABC, because of its emphasis on accurate accounting
and detailing of expricit items that affect cosi is an
excellent source of accurate data in the capitat burdgeting
process".

Dalam proses perencanaan pengeluaran modal (capitat
pydgeting) yang menggunakan tradisiona'i costing, ada bebeiapa
biaya tak langsung yang seringkali diabaikan sepeiti tersaji disajikan
pada Tabel 4.
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Tabel4. Biaya-Biaya Tak langsung Yang sering Diahaikan Oleh TraditonalGosting.

o .4dded administrolive cost; due to tracking wrtrt"ing cug>aital untl other expenses ancl particulars I
c Ptocess engineering and technicion support cosfs r/ur' ,o cruut,n[: und maintainiag I

m a nulfa c tur i n g .s h o 1 t a i d s, u nd p n t gra mm a l, I € m a c h i n t i n.s t r1.t c t i. ) trls
o Ti>oling andfxtunng expense and motntenanc'f c.),str .tu. t.) new kxtls/JAxturt,.s requirect l>y

auaomated machinery, storage of thes<' iterns, and .1ng.rinp matntendnce
c Tlrnining costs . due to added cosls of prtlturing employees fitr (4rer.rtion of machinerv, anc! 1

instruction in operation antl sufeqt procedurc i
o A<lded utility costs : dut' to incr?ase in puwtr nt'etls ttt (lrivL' .'qu,l)ment. inchulcs .'lactrrc, r

hy<lroulic, und pneumatic pttwtr sourc?s
o AddeJ muteritl hurulling cttsts due k) spctcializl\l cttnktnrriztttirtn ttft<,n rtqutrcd *zth itrivuncct! '

i l,at(rrnalt(rn
o Floar spuce rtpl><>rfitnity cttsts clue !(! sltdcc ft'quirtm(nts v'tf h fl(xihl( eul(tmttlt(rn equtJrmt,ntrtrr

oTteratirtn'trul Jitotprint clearance's
o Indin'ct lt{rtch c.)sts nwnyflexihle cr'l ls ltrtcl tt; smttllt 'r !rtt.sizts thul lL,ntl kt t4>1nrr1r, or c.ttlsa'ttn

increase in  ( t ts ts  hy inct ' t ,as i t tg  lsutvhast  t tn l .  rs .  m i i '  r t t r i  nr . t r t  rn .  nLs,  -J( ' tu i )s ,  r ( )ut in \ :  !hc, t ts .
mdt.'ri.rl irtck rtr<lers, dntl h)ork ()rrJ4'r,J r<'Ltutt(\l

Sumber . Canada, Sul l ivari ,  and White i1996) '  438).

Daftar biaya tak langsunE tersebut di atas tidak selalu dimasukkan dalam
perhitungan capital budgeting tradisional. Hasil evaluasi menurut capital
budgeting tradisional bisa bertolak belakang dengan hasil evaluasi capital
budgeting berbasis activity-based cosfing. Johnson (1989) menjelaskan
activity-based casting dan dampaknya pada daya saing perusahaan bahwa
"ABC, because of ifs emphasis on accurate accounting and detailing of
exlicit items that affecf ccsf, is an excellent source of data in the capital
bugeting process"

Penggunaan ABC akan lebih berni lai strategik lagi j ika di integrasikan
dengan model yang dikembangkan menurut prinsip-prinsip theory of
constraint (TOC) Pengintegrasran TOC ke dalam ABC akan melahirkan
expanded ABC (ABC plus) modei yang sangat bermanfaat untuk
pengambilan keputusan dalam topik-topik khusus capital budgeting seperti
capital rationing.

Pada hakekatnya TOC model menun1ukkan pemil ihan bauran
produk atas dasar maksimisasi output. Definisi operasional dari output
(throughput) di sini adalah harga suatu produk dikurangi biaya bahan
langsung. sedangkan biaya tenaga kerla langsung dan overhead
diperlakukan sebagai fixed operating expense sehingga dipandang tidak
refevan bagi keputusan bauran produk. Fox (1987'. 41) menggariskan
s e d e r e t a n  p r o s e d u r  u n t u k  m e n y e l e k s i  b a u r a n  p r o d u k  y a n g
memaksimumkan throughouf. Akan tetapi, Plenert (1993: 126) mengeritik
prosedur Fox sebagai prosedur yang tidak efisien jika struktur produksi
meli batkan banyak kendala (con strai nfsl su mber daya.

Plenert menjelaskan bahwa linear-integer programming (LlP) lebih
andal digunakan untuk mengatasi kelemahan prosedur FOX. Akan tetapi,
LIP sendiri kurang efisien menangani programming yang melibatkan
aktivitas-aktivitas yang mencakup unit related, batch, dan product
sustaining. Kelemahan LIP itu sendiri diatasi oleh mixed-integer
programming. Expanded ABC sysfem pada hakekatnya merupakan
gabungan ABC dan ni lai-ni lai  darivaribel-variabel TOC.

Sebagai Contoh ilustratif pengintegrasian ABC system dan
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TOC adalah sebagai berikut. Misalkan PT. PQR memiliki dua
departemen prcduksi (asembli dan penyelesaian) dan tiga
departemen pembantu (setup, pembelian, dan disain). Saat ini
manajemen PT. PQR sedang mempert imbangkan growth
investmenf dalam salah satu dari produk X , X, , X, , dan Xo atau
kombinasinya. Akan tetapi, perusahaan tidak memiliki kapasitas
cukup besar untuk memproduksi semua produk ini sebagai
tambahan terhadap bauran produk yang sudah ada. Selama ini, j ika
ada permintaan melebihi  kapasi tas produk tertentu,  maka
perusahaan meng"outsourcing-kan ke pada perusahaan lain. Akan
tetapi, outsourcing ini seringkali menyalahi spesifikasi yang
diinginkan oleh PT. PQR.

Biaya overhead pada un i t - leve l  d ies t imas i  dengan
menggunakan direct laborcost sebagai cosf driver. Biaya sefup dan
pembelian terjadi pada batch level, sedangkan biaya disain terjadi
pada product level. Atas dasar bagaimana produk-produk ini
menggunakan sumber daya pada batch level dan product'level,
biaya masing-masingnya dikonversi ke equivalent unit cost.

Untuk mengintegrasikan data ABC dengan pemakaian phisik
dari sumber daya dan kapasitas produksinya, penulis menggunakan
mixed-integer programming model dengan bantuan program
Quantitafive System for Eusrness (QSB). Hasilnya adalah seperti
disajikan pada Tabel 5.

Fungsi sasaran (objective function) pada Tabel 5 adalah
memaksimumkan laba yang dapat dicapai dari bauran berbagai
produk berbeda yang dapat diproduksi oleh PT. PQR. Kontribusi
masinng-masing produk terhadap laba dihitung dengan mengurangi
harga produk tersebut dengan komponen biayanya yaitu biaya
bahan langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya yang
berkaitan dengan unit prod uk (unit related cosfs).
Biaya setup dan pembelian diperkurangkan pada batch level,
sedangkan biaya-biaya dlsain diperkurangkan pada product-
sustaining level.
Kendala-kendala proses produksi yang dihadapi oleh PT. PQR
tertulis pada baris di bawah fungsisasaran.
. Kendala 1 dan kendala 2 menunjukkan pemakaian sumber daya

pada departemen asembli dan departemen penyelesaian, diukur
dalam satuan jam kerja langsung masing-masing dengan waktu
maksimum 200 jam dan 180 jam.

o Kendala 3 sampai 7 menghitung jumlah setup (S, , untuk produksi
X, , di mana jumlah setup dibatasi dalam bentuk bilangan bulat
(integer value). Jam setup untuk satu batch tiap produk
ditentukan oleh jumlah waktu maksimum yang tersedia (500 jam
kerja setup).

o  Kendala  8  sampai  12 d i rumuskan untuk menunjukkan
bagaimana batch level pada departemen pembelian. Jika
seluruh sumber daya digunakan untuk pembelian hanya salah
satu dari produk-produk X X2 X, dan Xo , maka P dibatasi
sampai nol atau 800. Kendala 12 menghitung jumlah batch
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pembelian untuk menunjang setiap produk dan kapasitas
departemen pembel ian.

.  Demikian pula dengan kendala i  3 sampai 17 mencerminkan
penggunaan jasa d isa in .  Set iap kendala  d i  s in i  d igunakan untuk
mengh i tung  j u rn lah  d i sa in  (E  ,  yanE  d ipe r lukan  un tuk
memproduksi  produk X,drmana E, dibatasi  sampai nol  atau satu"

o Kendaia 17 rnenghitung jumlah gambar disain yang diper lukan
untuk mendukung setiap produk dan kapasitas departemen
pembantu in i .

o Kendala 18 sampai 21 menunjukkan permintaan maksimum
yang diharapkan t iap tahun untuk t iap elemen bauran produk.
Misalnya, perrnintaan akan produk X, rnaksinnum 100 000 uni t .

Berdasarkan hasil perhitungan mixed-integer programming
di atas, hasi l  penjualan, biaya, dan struktur operasi  dapat dirangkurn
dalam Tabel6

Soiusr terhadap masalah bi langan bulat  terbaur (mixed-
integer problemi yang terdapat pada Tabel 5 disalikan pada Tabel 7.
Dari Tabel 7 terl ihat bahwa variabel soiusi (variabel yang sudah
d i k e t a h u i  n i l a i n y a )  m e n y a j i k a n  b a u r a n  p r o d u k s i  y a n g
memaksimumkan fungsi  sasaran. Bauran produk yang memenuhi
fungsi  sasaran tersebut terdir i  dar i  30 000 uni t  X, ,  1C0 0C0 uni t  Xr,
dan 30 000 uni t  X..  Var iabel-var iabel  S,,  S.,  dan S,,  menunjukkan
lumlah aktivitas batch level pada departenren setup, sedangkan P,,
Pr,  dan P. di  la in pihak menunjukkan jumlah akt iv i tas batch level
pada departemen pembel ian. Demikian pula var iabel-var iabel  E,,  E2,
dan E. mengukur dukungan disain pada praduct level.

Dengan mengintegrasikan TOC ke cjalam ABC system,
untuk membentuk expanded ABC, akan dtdapatkan proyeksi laba
sebesar $ 4.620.000 dar i  penjualan bauran produk yang opt imal.
Variabel slack menunjukkan kelebihan kapasitas aktivitas tertentu
atau ke leb ihan permintaan yang tak  dapat  d ipenuhi  o leh
perusahaan.

Tabel 8 rnenunjukkan perbandingan model-model ABC,
TOC, dan expanded ABC. Bauran produk untuk model ABC. Bauran
produk untuk model ABC dihi tung dengan menyusun per ingkat
produk berdasarkan iaba, kemudian keputusan memproduksi
produk didasarkan pada urutan profitabil i tas sesuai dengan sumber
daya yang tersedia.  Model ABC menyarankan produksi  20.000 uni t
Xo saja. Tetapi j ika memproduksi hanya Xo maka semua sumber
daya departemen setup habis terpakai (kelebihan jam setup sama
dengan nol)  sehingga produk lain tak dapat diproduksi
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Tabel 5. Persamaan Mixed-lnteger Programming.
I

| Ohlective Functror:

I Mo.Z= t8X, +25L+80Xr+200X, - 800Sj -8005.- 16()05, -2,0,005,

| -I,{XX} p, _ l,6rXJ p: - 2,400 p,-i,001 p,
i , , . ^ , , ^-1,140 D, - 1,600 D,-2,400 D, - 3,000 D,

Sublect to
t)cp. Ascmhii
Ltep Penyeiesar
l)ep, Setup

lhp. Pemtrelian

Disain

hoduct Dcmand

I
z
3
4

5
h

7

ll
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l 0
l l
t )

I J

l 1
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Tabel 5. Hasi l  Penjualan, Biaya, dan Aktivi tas
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Vanabcl Solusr

Variahel

Tabef T. Solusi mixed lnteger Programming

Vrrr:rhel Slnc!.

Keterangan
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k. ip. 'si tns lchih rtr Dep. PL'nyclcsdlan
K,rp Lib,h h,tch tcrakhrr ot i i rr  i tclr
pr, lLluk X

K. rp . rs r l ; i s  lq l r ;h ,  r i '  l gs  pcmi rc i r ln

Krp, Lci.rh r i l rr  , l rs; lrn a';rs proouk X,
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T ]
z

Bauran produk optimal menurut modei TOC dengan bantuan
linear-integer pragramming (LlP) adalah 50 000 unit produk X,,
100.000 uni t  produk X2, 25.000 uni t  produk X., ,  dan produk X. t idak
diproduksi. Terl ihat pula dariTabel 8 bahwa dengan TOC model, laba
yang diperoleh ($ 4 587.000) lebih besai' daripada laba yang
diperoleh menurut ABC model ($ S 180 000) Ternyata expanded
ABC model menunjukkan laba yang terbesa!"{$ 4 620 000) di  antara
ketiga model

Perbedaan sistem akuntansi  braya tradrsional  dan ABC
system di landasi  oleh perbedaan asLimsi dasar Sistem akuntansi
biaya tradis ional  menganggap bahwa t idak ada hubungan langsung
antara aktivitas pendukung (pada departemen pembantu) dengan
produk yang dihasilkan. Karena itu, biaya overhead departemen
pembantu dibebankan terlebih dahulu (tahap pembebanan pertama)
ke departemen produksr sebelum dibebankan kepada produk atau
job ( tahap pembebanan kedua).  Sedangkan ABC membentuk cost
dr iver yang secara langsung menghubungkan akt iv i tas yang
di laksanakan dengan produk yang dihasi lkan. Produk t idak
mengkonsumsi sumber daya secara langsung, tetapi  akt iv i taslah
yang mengkonsumsi sumber daya, dan produk mengkonsumsi
aktivitas.

Perbedaan lain antara tradisional cost system dan ABC
system ialah pada alokasi biaya umum (discretionary expenses)
sebagai  f ixed cosfs  sedangkan ABC system leb ih  te l i t i
memperhi tungkan semua biaya dan menelusur inya kembal i  ke
salah satu penyebabnya : produk atau pelanggan. Karena itulah, tak
ada sama sekali biaya relevan yang terlewatkan oleh ABC sysfem,
sedangkan biaya tak relevan dan pemborosan dapat diel iminasi
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tanpa mengurangi kinerja perusahaan.
Proyeksi arus kas dalam penganggaran modal (capital

budgeting) akan lebih akurat jika mengglna[I n ABC system dafam
memproyeksikan arus kas keluar pei produk maupun arus kas
keluar untuk semua lini produk. Dalam hal terdapat banyak kendala
sumber daya, maka penggunaan expanded ABC sysfem
(pengintegrasian theory of conitrarnfs ke dalam ABc systemi akan
membantu menghasilkan solusi bauran produk optimil yan6 akan
menghasi lkan laba tert inggi

lmpl ikasi  teoret is yang dapat diajukan ialah bahwa dengan
pengintegrasian theory of constrarnfs (Toc) ke dalam ABC system
untuk membentuk expa nded ABC adalah sejalan dengan agency
theo ry  d i  mana  pa ra  mana je r  (agen t ' s1  be r tu !as  un tuk
memaksimumkan ni la i  perusahaan atau kekayaan pira pemil ik

iil8' : lff ̂ffi ,?,ff P ffi: if,; y: {;,9? ! ̂ f i: ffi H:fl *trnenggunakan ABC (activity-based management, ABM akari iebi[
transparan dibandingkan dengan manaleinen yang menggunakan
sistem akuntansi tradisional.

sedang]<an implikasi terapan dari pengintegrasian ABc atau
expanded ABC ke  da lam cap i ta i  n iag i t ing  menuntu tpengintegrasian sistem ini terlebih dahulu ke dalam keseluruhan
s,is19* keuangan organisasi sehingga resistensi interen dapat
die l iminasi .
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